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ABSTRACT

Iklim keselamatan kerja merupakan sebuah konsep yang telah dikembangkan

oleh para peneliti untuk menggambarkan lingkungan organisasi dan khususnya

persepsi individu sebagai pegawai perusahaan terkait keselamatan

perusahaan/organisasinya (Clissold, Gemma., 2004:2 ). Zohar (1980)

mengatakan bahwa iklim keselamatan kerja dapat dilihat berdasarkan persepsi-

persepsi pegawai mengenai lingkungan kerjanya. Iklim Keselamatan Kerja

adalah persepsi pegawai mengenai lingkungan kerjanya terkait keselamatan,

yaitu kebijakan-kebijakan, prosedur-prosedur, dan praktik-praktik yang

didukung oleh perusahaan berhubungan dengan prinsip-prinsip keselamatan

kerja (Zohar, 1980;2010). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui

gambaran lengkap mengenai iklim keselamatan kerja pada Masinis PT. KAI

Daop II Bandung, termasuk gambaran lengkap mengenai dimensi-dimensi yang

mengukur iklim keselamatan kerja.

Subjek dalam penelitian (N=62) adalah masinis PT. KAI Daop II

Bandung. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif. Alat

ukur pada penelitian ini adalah kuesioner iklim keselamatan kerja yang yang

dimodifikasi dan dikembangkan dari kuesioner iklim keselamatan kerja asli

milik Zohar (1980). Hasil reliabilitas alat ukur adalah 0,937. Hasil penelitian



menunjukan bahwa mayoritas masinis PT. KAI Daop II Bandung merasakan

iklim keselamatan kerja yang favorable (87,1 %). Sebagian kecil masinis PT.

KAI Daop II Bandung merasakan iklim keselamatan kerja yang unfavorable

(12,9%).
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Transportasi darat memiliki peran penting dalam pembangunan nasional

meliputi bidang ekonomi, sosial budaya, politik, serta bidang pertahanan dan

keamanan, sehingga dapat dikatakan bahwa transportasi darat merupakan urat nadi

transportasi nasional (Suroyo Alimoeso, 2008). Salah satu perusahaan penyedia jasa

transportasi tersebut adalah PT. Kereta Api Indonesia (Persero). PT. Kereta Api

Indonesi (Persero) merupakan satu-satunya perusahaan penyedia jasa transportasi

darat yang bergerak dalam bidang transportasi kereta api. Dalam catatan resmi dari

PT KAI, volume penumpang kereta jarak jauh untuk tahun 2012 adalah 202.881.026

penumpang, dengan rata-rata 874.500 orang per hari. Jumlah itu meningkat menjadi

230 juta penumpang, dengan rata-rata 1.090.300 orang per hari di tahun 2013.

Sehingga hal ini memperlihatkan minat penumpang terhadap moda angkutan umum

kereta api mengalami peningkatan yang tinggi dalam dua tahun terakhir.



Pada perusahaan sebesar PT. Kereta Api Indonesia, keselamatan merupakan

hal terpenting yang ada di dalam 4 pilar utama serta nilai-nilai yang harus

dikembangkan oleh seluruh jajaran karyawan perusahaan. Keselamatan yang

dimaksud adalah keselamatan penumpang, lokomotif, serta awak sarana. Dalam hal

ini, masinis adalah kepala perjalanan yang memiliki peranan yang sangat penting

dalam menjaga keselamatan berbagai pihak. Namun terdapat fenomena kecelakaan

yang menewaskan masinis itu sendiri, yaitu salah satunya kecelakaan kereta api

dengan truk BBM di Bintaro (9 Desember 2013).

Fenomena kecelakaan diatas hanyalah satu dari sekian banyak kecelakaan

yang dialami PT. Kereta Api Indonesia. Kecelakaan transportasi kereta api bila

membahayakan keberadaan masinis, maka kecelakaan tersebut termasuk kecelakaan

kerja yang dialami oleh masinis. Braurer (1990; dalam Winarsunu, 2008)

menyebutkan bahwa kecelakaan kerja adalah satu atau lebih peristiwa yang tidak

diinginkan dan direncanakan yang disebabkan oleh perilaku berbahaya, kondisi

berbahaya, atau keduanya yang dapat menyebabkan dampak langsung atau tidak

langsung yang kurang menyenangkan. Salah satu cara untuk meminimalisasi

kecelakaan kerja tersebut adalah dengan membentuk keselamatan kerja yang

diselenggarakan oleh perusahaan.

PT. KAI memiliki kontribusi yang sangat vital dalam meminimalisasi atau

mencegah kecelakaan kerja yang dialami masinis, yaitu dengan menciptakan iklim

keselamatan dan kesehatan kerja yang optimal bagi para masinis. Dalam hal



keselamatan kerja masinis, PT. KAI (Persero) Daop II Kota Bandung menerapkan

Safety Procedure ketika masinis akan melaksanakan tugas jalan. Zohar (1980)

mengatakan bahwa iklim keselamatan dapat dilihat berdasarkan persepsi-persepsi

pegawai mengenai lingkungan kerjanya. Zohar (1980) mengatakan Iklim

keselamatan kerja didefinisikan sebagai persepsi pegawai mengenai kebijakan,

prosedur, dan praktik ( Kath, Lisa M. et al., 2010: 8). Kebijakan dan prosedur adalah

pedoman yang ditetapkan untuk memastikan perilaku yang aman, dan praktik sebagai

implementasi dari kebijakan dan prosedur maupun persepsi pegawai tentang

pentingnya perilaku aman ketika bekerja (Zohar & Luria, 2005 ; dalam Kath, Lisa M.

et al, 2010). Iklim keselamatan kerja merupakan persepsi pegawai mengenai

lingkungan kerjanya terkait keselamatan, yaitu kebijakan-kebijakan, prosedur-

prosedur, dan praktik-praktik yang didukung oleh perusahaan terkait berhubungan

dengan prinsip-prinsip keselamatan kerja.

Iklim keselamatan kerja merupakan hal yang sangat penting untuk ditelaah,

dikarenakan iklim keselamatan kerja merupakan suatu hal yang mengaruhi sikap serta

tindakan seseorang sebagai pegawai terkait keselamatan dan kesehatan kerja di

lingkungan perusahaan. Dimana hal ini akan berdampak baik secara langsung

maupun tidak langsung terhadap kemungkinan-kemungkinan kecelakaan kerja di

lingkungan perusahaan.



METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian non-eksperimental dengan

menggunakan metode penelitian deskriptif. Rancangan penelitian non-eksperimental

dimana variabel yang telah ada sebelumnya dan tidak dapat diubah atau direkayasa

oleh peneliti. Tujuan metode penelitian deskriptif untuk menggambarkan atau

deskripsi dari situasi, kejadian atau kumpulan kejadian tertentu (Christensen, 2007).

Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh gambaran tentang iklim keselamatan kerja

pada masinis PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Daerah Operasi (Daop) II Kota

Bandung.

Partisipan

Subjek penelitian ini adalah masinis PT. Kereta Api Indonesia (Persero)

Daerah Operasi (Daop) II Bandung. Populasi dalam penelitian mengenai iklim

keselamatan kerja ini adalah 138 orang masinis PT. Kereta Api Indonesia (Persero)

Daerah Operasi (Daop) II Kota Bandung. Sampel penelitian dipilih berdasarkan

karakteristik tertentu agar tujuan penelitian dapat tercapai.

Sampel penelitian ini adalah masinis kereta api dengan tingkat jabatan minimal

Masinis Madya (2 tahun masinis jalan), yang memiliki karakteristik sebagai berikut:

1. Telah bertugas sebagai Awak Sarana Perkeretapian Muda selama

minimal 4000 (empat ribu) jam kerja



2. Minimal telah lulus Pendidikan dan Pelatihan Awak Sarana

Perkeretaapian Madya

3. Minimal telah lulus uji kecakapan sebagai Awak Sarana

Perkeretaapian Madya

Setelah melakukan Pengambilan data, penelitian ini dilakukan kepada 62

Masinis PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Daerah Operasi (Daop) II Bandung.

Pengukuran

Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini merupakan kuesioner iklim

keselamatan kerja (Safety Climate Questionnaire) disusun oleh Zohar (1980) yang

dimodifikasi dan dikembangkan oleh peneliti sesuai dengan kondisi pada masinis PT.

Kereta Api Indonesia (Persero) Daerah Operasi (Daop) II Kota Bandung. Kuesioner

ini terdari dari 40 pernyataan untuk masinis PT.KAI Daop II Bandung terkait dengan

apa yang masinis pikirkan mengenai keselamatan dan kaitannya dengan persoalan-

persoalan di tempat kerja mereka.

HASIL

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis pembahasan terhadap iklim

keselamatan kerja pada masinis PT. Kereta Api Indosnesia (Persero) Daerah Operasi

(Daop) II Kota Bandung , diperoleh beberapa simpulan sebagai berikut :

1. .............................................................................................. Secar

a keseluruham, 87,1 % responden merasakan iklim keselamatan kerja



yang favorable. Hal ini terlihat dari 54 dari 62 masinis memiliki skor

total dengan kategori favorable, dengan kata lain mayoritas masinis

PT.KAI Daop II Bandung memiliki persepsi bahwa kebijakan-

kebijakan, prosedur-prosedur, dan praktik-praktik yang dirancang oleh

perusahaan mendukung keselamatan di dalam lingkungan kerjanya.

2. .............................................................................................. Sebag

ian kecil responden, 12,9% masih merasakan iklim keselamatan kerja

yang unfavorable. . Hal ini terlihat dari 8 dari 62 masinis memiliki

skor total dengan kategori unfavorable, beberapa masinis PT.KAI

Daop II Bandung ini memiliki persepsi bahwa kebijakan-kebijakan,

prosedur-prosedur, dan praktik-praktik yang dirancang oleh

perusahaan belum/tidak mendukung keselamatan di dalam lingkungan

kerjanya.

3. .............................................................................................. Jika

dilihat pada setiap dimensinya, kedelapan dimensi memiliki rata-rata

yang cukup tinggi yaitu antara 3,5 hingga 4, hal tersebut menunjukan

bahwa adanya persepsi yang favorable pada semua dimensi yang

mengukur iklim keselamatan kerja. Dimensi Safety Training dan Risk

Level memiliki rata-rata paling tinggi, yaitu 3,9. Hal ini

memperlihatkan bahwa keefektifan pelatihan keselamatan kerja dan

kesadaran masinis akan resiko bahaya/kecelakaan paling mendukung

keselamatan masinis di dalam lingkungan kerja.
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